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ABSTRAK

Alvina, 2016. Perbedaan Mordan Belimbing Manis (Avverhoa Carambola)
dan Belimbing wuluh (Avverhoa Bilimbi) Terhadap Hasil
Pencelupan Pada Bahan Sutera Menggunakan Ekstrak Biji
Kesumba (Bixa Orellana L).

Penggunaan ekstrak zat warna alam sebagai pewarnaan tekstil,
dikarenakan zat warna alam menghasilkan warna yang khas dan ramah
lingkungan. Salah satu pewarna alam yang dapat digunakan untuk pencelupan
adalah biji kesumba (Bixa Orellana L) Tujuan penelitian ini mendeskripsikan
nama warna (hue), gelap terang warna (Value) dan kerataan warna terhadap hasil
pencelupan bahan sutera menggunakan ekstrak biji Kesumba (Bixa Orellana I)
dengan mordan belimbing manis dan belimbing wuluh.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Data yang
digunakan adalah data primer yang bersumber dari 15 orang panelis, kemudian
data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan ANOVA dan Persen
dengan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 16.0.

Pencelupan bahan sutera dengan ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana 1)
tanpa mordan menghasilkan warna Mineral Orange dengan value cukup terang
dan kerataan warna cukup rata. Mordan belimbing manis adalah Peach dengan
value terang dan kerataan warna rata dan mordan belimbing wuluh adalah
Light Peach dengan value sangat terang dan kerataan warna sangat rata. Hasil
analisis data gelap terang warna (value) menunjukkan Fhiwung > Fraper = 3.320 > 3.
22 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap gelap terang warna
(value) akibat perbedaan mordan. Pada kerataan warna menunjukkan Fitng >
Fravet = 9.599 > 3.22 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kerataan
warna akibat perbedaan mordan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, semakin banyak industri tekstil
yang bersaing untuk memenuhi kebutuhan konsumennya dengan cara
memberikan hasil atau produk yang terbaik. Selain memberikan manfaat,
industri-industri tekstil tersebut juga memberikan dampak negatif berupa
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan terjadi karena adanya
pengolahan yang kurang baik terutama dalam proses pencelupan sehingga
dapat membahayakan kesehatan bagi masyarakat sekitar.

Pencelupan merupakan suatu upaya dalam meningkatkan nilai
komersil dari barang tekstil. Nilai komersil ini menyangkut nilai indra seperti
warna, pola dan mode dan nilai - nilai guna yang tergantung dari apakah
produk akhir dipakai untuk pakaian, barang-barang rumah tangga atau
penggunaan lain. Nilai-nilai guna sebagai pakaian tergantung pada tingkatan
yang dikehendaki dari sifat-sifat penyesuaian seperti misalnya sifat-sifat
pemakaian, sifat-sifat pengolahan, sifat-sifat perombakan dan sifat- sifat
sebagai cadangan. Nilai- nilai ini dapat diberikan dengan cara-cara yang
beraneka ragam oleh macam-macam bahan, seperti serat-serat kapas, benang-
benang, kain tenun, dan kain rajut, bermacam -macam cara proses termasuk

pencelupan.



Menurut Chatib (1981:48) “ pencelupan pada umumnya terdiri dari
melarutkan atau mendispersikan zat warna alam dalam air atau medium lain,
kemudian memasukkan bahan tekstil kedalam larutan sehingga terjadi
penyerapan zat warna. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pencelupan adalah proses pemberian warna pada bahan tekstil dengan cara

mencelup kemudian merendam bahan tekstil tersebut kedalam zat warna.

Pemilihan zat warna yang sesuai untuk serat merupakan suatu hal
yang penting. Pewarnaan akan memberikan nilai jual yang lebih tinggi.
Efisiensi zat warna sangat penting dimana harga — bahan kimia cenderung
mengalami kenaikan. Selain itu efektifitas kecocokan warna harus
diperhatikan kerena merupakan faktor utama penentu mutu produk tekstil.
pada pencelupan, proses pewarnaan dapat dilakukan melalui berbagai cara
dan berbagai jenis bahan pewarna. Ditinjau dari asalnya zat warna terdiri dari

zat warna alam dan zat warna buatan.

Pada awalnya proses pewarnaan tekstil menggunakan zat warna alam.
Zat warna alam merupakan kekayaan budaya warisan nenek moyang yang
masih tetap dijaga keberadaannya khususnya pada proses pembatikan,
jumputan, pembuatan kain tradisional dan perancangan busana. Rancangan
busana maupun kain batik dan jumputan yang menggunakan zat warna alam
memiliki nilai jual atau nilai ekonomi yang tinggi karena memiliki nilai seni
dan warna khas serta ramah lingkungan sehingga berkesan etnik dan

eksklusif.



Pewarna alam banyak digunakan untuk mewarnai bahan tradisional
seperti batik, jumputan dan tenunan tetapi seiring dengan kemajuan
teknologi, bahan tradisional saat ini cenderung menggunakan bahan pewarna
buatan. Keunggulan zat warna buatan adalah lebih mudah diperoleh,
ketersediaan warna terjamin, jenis warna bermacam-macam, dan lebih praktis
dalam penggunaannya namun, bahan pewarna buatan juga memiliki
kekurangan yaitu selain warnanya tidak tahan lama zat warna sintetis
memiliki kandungan zat yang dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan
juga berbahaya bagi kesehatan manusia.

Dengan melihat dampak yang ditimbulkan oleh zat warna sintesis
baik pada lingkungan maupun pada manusia, maka hal ini akan menyadarkan
manusia untuk kembali mengunakan zat perwarna alam. Dengan gencarnya
anjuran untuk mengurangi dampak lingkungan, penggunaan zat pewarna
alami sangat dianjurkan.

Untuk itu, sebagai upaya mengangkat kembali penggunaan zat warna
alam untuk tekstil maka perlu dilakukan pengembangan zat warna alam
dengan melakukan eksplorasi sumber-sumber zat warna alam dari potensi
sumber daya alam Indonesia yang melimpah. Eksplorasi ini dimaksudkan
untuk mengetahui secara kualitatif warna yang dihasilkan oleh berbagai
tanaman di sekitar kita untuk pencelupan kain. Dengan demikian hasilnya
dapat semakin memperkaya jenis—jenis tanaman sumber pewarna alam
sehingga ketersediaan zat warna alam selalu terjaga dan variasi warna yang

dihasilkan semakin beragam. Eksplorasi zat warna alam ini bisa diawali dari



memilih berbagai jenis tanaman yang ada di sekitar kita baik dari bagian
daun, bunga, batang, kulit ataupun akar.

Pada umumnya semua bahan alami misalnya bagian dari tanaman
yang mengandung zat pewarna dapat digunakan sebagai bahan pewarna
alami. Salah satu sumber daya alam yang dapat dipakai untuk zat warna alam
adalah Kesumba (Bixa Orellana L). Bagian dari tanaman ini yang dipakai
sebagai zat warna alam adalah bagian biji.

Menurut Dalimartha (2009:49) Biji kesumba (Bixa Orellana L)
termasuk suku Bixaceae. Tanaman ini biasanya tumbuh secara liar diantara
semak belukar, tumbuhan ini mudah tumbuh dan dapat hidup dengan baik di
tempat-tempat yang terbuka dan terkena sinar matahari secara langsung.
Pemanfaatan biji kesumba saat ini masih terbatas, tanaman ini oleh
masyarakat hanya dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan tanaman hias
untuk peneduh di perkantoran/rumah sedangkan buahnya ketika sudah masak
dibiarkan jatuh dan mengering. Padahal didalam biji kesumba terdapat zat
warna yang dapat dimanfaatkan menjadi zat warna alami.

Kesumba memiliki kandungan kimia seperti tanin, antosianin,
saponin, bixin, lemak (Sutara,2008). Oleh karena itu penulis tertarik
menggunakan biji kesumba untuk dijadikan zat warna alami untuk kain
karena biji kesumba mengandung tanin yang merupakan penimbul warna
yang dapat dijadikan zat warna alam.

Dalam pewarnaan tekstil dengan zat warna alam selain ekstrak

pewarnaan yang akan digunakan hal lain yang harus diperhatikan adalah jenis



bahan. Fitriana (2007:18), bahwa bahan tekstil yang dapat diwarnai dengan
zat warna alam adalah bahan-bahan yang berasal dari serat wool, linen dan
kapas (katun), bahan tekstil tersebut baik digunakan karena memiliki afinitas
atau daya serap lebih bagus terhadap zat warna alam. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bahan sutera. Sutera memiliki sifat kuat dan
higroskopis. Penulis tertarik menggunakan bahan sutera karena bahan sutera
adalah bahan yang berasal dari serat alam dan memiliki sifat menyerap air

yang baik yang dapat menyerap zat warna alam dengan baik.

Penyerapan zat warna dalam pencelupan diperlukan penambahan zat
pembantu/mordan. Mordan disebut juga sebagai zat khusus yang dapat
meningkatkan lekatnya berbagai pewarna pada kain (Hasanudin, 2001:15).
Tujuan pemberian mordan adalah untuk memperbesar daya serap kain
terhadap zat warna alam. Ada dua macam mordan, yaitu mordan kimia seperti
krom, timah, tembaga, seng dan besi dan mordan alam seperti jeruk citrun,
jeruk nipis, cuka, tawas, gula batu, gula jawa, air kapur, tape, pisang klutuk

dan daun jambu Klutuk (Susanto, 1980:71).

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik post mordanting yaitu
pencelupan yang dilakukan kedalam zat warna terlebih dahulu setelah zat
warna terserap kedalam bahan dilanjutkan dengan pencelupan larutan
mordan. Mordan yang digunakan adalah belimbing manis dan belimbing
wuluh. Belimbing manis dan belimbing wuluh mengandung vitamin,protein,
kalsium, lemak, fosfor, besi dan mengandung asam yang dapat mengikat

warna dengan baik tetapi kedua buah ini mengandung kadar asam yang



berbeda. sehingga penulis tertarik menjadikan belimbing manis dan
belimbing wuluh sebagai mordan untuk membedakan warna dan kecerahan
warna yang dihasilkan pada kain.

Dari hasil Pra eksperimen (uji coba) yang dilakukan penulis, diketahui
bahwa perbedaan mordan belimbing manis dan belimbing wuluh terhadap
pencelupan bahan sutera menggunakan ekstrak biji kesumba, ternyata
menghasilkan warna orange. Pencelupan yang menggunakan mordan
belimbing wuluh menghasilkan warna yang lebih terang daripada pencelupan
yang menggunakan mordan belimbing manis.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mencoba untuk
memanfaatkan biji kesumba sebagai pewarna pada kain sutera menggunakan
mordan belimbing manis dan belimbing wuluh, maka judul yang diangkat
dalam penelitian ini adalah “Perbedaan Mordan Belimbing Manis
(avverhoa Carambola) dan Belimbing Wuluh (avverhoa Bilimbi)
Terhadap Hasil Pencelupan Bahan Sutera Menggunakan Ekstrak Biji

Kesumba (Bixa Orellana L) .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Pemanfaatan zat warna alam sebagai pewarna tekstil yang belum
digunakan secara optimal.
2. Zat warna alam yang digunakan adalah biji kesumba (Bixa Orellana L).

3. Bahan tekstil yang digunakan adalah bahan sutera.



5.

6.

Mordan yang digunakan adalah buah belimbing manis dan belimbing
wuluh.
Teknik Mordanting yang digunakan.

Vlot yang digunakan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi sebagai

berikut :

1.

Zat warna alam yang digunakan adalah ekstrak biji kesumba (Bixa
Orellana L).

Bahan tekstil yang digunakan adalah bahan sutera.

Mordan yang digunakan adalah buah belimbing manis dan belimbing
wuluh.

Teknik mordanting yang digunakan adalah post mordanting.

Vlot yang digunakan adalah 1:30

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Apakah nama warna(hue) yang dihasilkan pada pencelupan ekstrak biji
kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan sutera menggunakan mordan
belimbing manis dan belimbing wuluh?

Apakah terdapat gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada
pencelupan ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan sutera

menggunakan mordan belimbing manis dan belimbing wuluh?



3. Apakah terdapat kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan
ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan sutera menggunakan
mordan belimbing manis dan belimbing wuluh?

4. Apakah terdapat perbedaan gelap terang (value) dan kerataan warna pada
hasil pencelupan ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan
sutera menggunakan mordan belimbing manis dan belimbing wuluh?

E. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan nama warna(hue), yang dihasilkan pada pencelupan
ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan sutera menggunakan
mordan belimbing manis dan belimbing wuluh.

2. Mendeskripsikan gelap terang warna (value), yang dihasilkan pada
pencelupan ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan sutera
menggunakan mordan belimbing manis dan belimbing wuluh.

3. Mendeskripsikan kerataan warna, yang dihasilkan pada pencelupan
ekstrak biji kesumba (Bixa Orellana L) pada bahan sutera menggunakan
mordan belimbing manis dan belimbing wuluh.

4. Mendeskripsikan Perbedaan hasil celupan berupa gelap terang warna
(value) dan kerataan warna pada hasil pencelupan ekstrak biji kesumba
(Bixa Orellana L) pada bahan sutera menggunakan mordan belimbing
manis dan belimbing wuluh.

F. Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan tentang pencelupan menggunakan ekstrak biji

kesumba (Bixa Orellana L).



Menambah wawasan tentang perbedaan mordan pada pencelupan
menggunakan ekstrak biji buah kesumba (Bixa Orellana L).

Untuk Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Prodi PKK sebagai
referensi dan bahan bacaaan untuk penelitian lanjutan yang berhubungan
dengan pencelupan zat warna.

Menambah wawasan terhadap penulis bahwa perbedaan mordan
berpengaruh terhadap hasil pencelupan.

Bagi Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga dapat menambah referensi
tentang “Perbedaan Mordan Belimbing Manis (avverhoa Carambola)
dan Belimbing Wuluh (avverhoa Bilimbi) Terhadap Hasil Pencelupan

Bahan Sutera Menggunakan Ekstrak Biji Kesumba (Bixa Orellana L).



